
 



 

 

 

 

 

 

 

 

DI ERA MILENIAL 

  



 

  

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta 
rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 

 



 

 

 

 

DI ERA MILENIAL 

 

 

 

 

Andi Asari | Yusuf Budi Prasetya Santosa | Any Fatmawati | 
Evrialiani Rosba | Sainab | Ponco Setiyonugroho | Yuri Indri 

Yani | Mhd. Rafi’i Ma’arif Tarigan | Nurmiati | Sufyan 
Hakim | Jirana 

 
  



 

DINAMIKA PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA MILENIAL 
 
Penulis: 
Andi Asari | Yusuf Budi Prasetya Santosa | Any Fatmawati | 
Evrialiani Rosba | Sainab | Ponco Setiyonugroho | Yuri Indri 
Yani | Mhd. Rafi’i Ma’arif Tarigan | Nurmiati | Sufyan Hakim | 
Jirana  
 
Editor:  
Andi Asari 
 
Desainer:  
Tim Mafy 
 
Tata Letak:  
Idzmah U. 
 
Sumber Gambar Cover:  
www.freepik.com 
 
Ukuran:  
viii, 170 hlm., 15,5 cm x 23 cm 
 
ISBN: 
978-623-8758-38-8 
 
Cetakan Pertama: 
Agustus 2024 
 
Hak Cipta Dilindungi oleh Undang-undang. Dilarang 
menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 
 
PT MAFY MEDIA LITERASI INDONESIA 
ANGGOTA IKAPI 041/SBA/2023 
Kota Solok, Sumatera Barat, Kode Pos 27312 
Kontak: 081374311814 
Website: www.penerbitmafy.com 
E-mail: penerbitmafy@gmail.com  

mailto:penerbitmafy@gmail.com


 

Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial i 

 

KATA PENGANTAR 

egala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang maha 

Esa, karena atas pertolongan dan limpahan rahmatnya sehingga 

penulis bisa menyelasikan buku yang berjudul Dinamika 

Pendidikan Karakter di Era Milenial. Buku ini di susun secara 

lengkap dengan tujuan untuk memudahkan para pembaca memahami 

isi buku ini. 

Buku ini membahas tentang Konsep Dasar Pendidikan Karakter, 

Konsep Karakter, Era dan Generasi Milenial, Skill yang Harus Dimiliki 

Milenial, Penguatan Pendidikan Karakter, Karakter Pelajar Di Era 

Digital, Membangun Generasi Tangguh, Membangun Pembelajaran 

yang Efektif dan Berkualitas, Penerapan Pendidikan Karakter di 

Lingkungan Pendidikan, Penerapan Pendidikan Karakter di 

Lingkungan Keluarga dan Masyarakat, serta Isu Global dan Tantangan 

Pendidikan Karakter di Indonesia. 

Kami menyadari bahwa buku yang ada ditangan pembaca ini 

masih banyak kekurangan. Maka dari itu kami sangat mengharapkan 

saran untuk perbaikan buku ini dimasa yang akan datang. Dan tidak 

lupa kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 

membawa manfaat dan dampak positif bagi para pembaca.  

 

Malang 14 Agustus 2024 
Penulis 

 

  

S 



 

ii Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ............................................................................ i 
DAFTAR ISI .......................................................................................... ii 
BAB 1 - KONSEP DASAR PENDIDIKAN KARAKTER ............... 1 

A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN ................................................. 1 

B. PENGERTIAN KARAKTER .......................................................... 3 

C. KARAKTER DALAM KONTEKS SOSIAL ................................. 4 

D. PENDEKATAN DALAM PENDIDIKAN KARAKTER ............ 6 

E. SEJARAH PENDIDIKAN KARAKTER ....................................... 7 

F. TREN DAN INOVASI TERBARU DALAM PENDIDIKAN 
KARAKTER ..................................................................................... 9 

G. TUJUAN DAN MANFAAT PENDIDIKAN KARAKTER ........ 9 
BAB 2 - KONSEP KARAKTER ......................................................... 15 

A. PENDAHULUAN ......................................................................... 15 

B. DEFINISI KARAKTER ................................................................. 16 

C. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KARAKTER ................. 18 
BAB 3 - ERA DAN GENERASI MILENIAL ................................... 25 

A. PENDAHULUAN ......................................................................... 25 
B. CIRI-CIRI GENERASI MILENIAL ............................................. 26 

C. GENERASI MILENIAL DALAM PENDIDIKAN .................... 29 

D. Tantangan dan Hambatan ........................................................... 30 

E. PENGARUH TEKNOLOGI ......................................................... 37 

F. PERAN MEDIA SOSIAL DALAM ERA MILENIAL ............... 39 

G. DAMPAK TEKNOLOGI PADA ERA MILENIAL ................... 41 
BAB 4 - SKILL YANG HARUS DIMILIKI MILENIAL ............... 49 

A. PENDAHULUAN ......................................................................... 49 

B. SKILL GENERASI MILENIAL ................................................... 51 
BAB 5 - PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER ................... 64 

A. PENDAHULUAN ......................................................................... 64 

B. STRATEGI PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER ........ 66 



 

Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial iii 

C. STRATEGI IMPLEMENTASI PENGUATAN PENDIDIKAN  
KARAKTER ................................................................................... 71 

BAB 6 - KARAKTER PELAJAR DI ERA DIGITAL ...................... 78 
A. PENDAHULUAN ......................................................................... 78 

B. PENGERTIAN KARAKTER ........................................................ 80 

C. KARAKTER POSITIF PELAJAR ERA DIGITAL ...................... 81 
D. KARAKTER NEGATIF PELAJAR ERA DIGITAL ................... 82 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................... 84 
BAB 7 - MEMBANGUN GENERASI TANGGUH ....................... 86 

A. PENGERTIAN DAN PENTINGNYA GENERASI TANGGUH 
  ..................................................................................................... 86 

B. KARAKTERISTIK GENERASI TANGGUH ............................. 88 

C. PERAN PENDIDIKAN DALAM MEMBENTUK GENERASI  
TANGGUH .................................................................................... 90 

D. MENGHADAPI TANTANGAN DI ERA MILENIAL ............ 93 

E. MENGHADAPI TANTANGAN DI ERA MILENIAL ............ 95 
BAB 8 - MEMBANGUN PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF 
DAN BERKUALITAS ....................................................................... 100 

A. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN EFEKTIF ..................... 100 

B. MERANCANG PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF ............ 107 

C. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF ......... 110 

D. MENGEMBANGKAN PEMBELAJARAN YANG 
BERKELANJUTAN .................................................................... 112 

BAB 9 - PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI 
LINGKUNGAN PENDIDIKAN ..................................................... 121 

A. PENDAHULUAN ....................................................................... 121 

B. PENDIDIKAN KARAKTER ...................................................... 122 

C. ASPEK PENDUKUNG DALAM PENDIDIKAN KARAKTER .. 
  ................................................................................................... 124 

D. PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI 
LINGKUNGAN PENDIDIKAN ............................................... 127 

BAB 10 - PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI 
LINGKUNGAN KELUARGA DAN MASYARAKAT ............... 133 

A. TRISENTRA PENDIDIKAN ..................................................... 133 

B. PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI 
LINGKUNGAN KELUARGA ................................................... 134 

C. PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI 
LINGKUNGAN MASYARAKAT ............................................ 138 



 

iv Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 

BAB 11 - ISU GLOBAL DAN TANGAN PENDIDIKAN 
KARAKTER DI INDONESIA ......................................................... 147 

A. PENDIDIKAN KARAKTER ...................................................... 147 

B. ISU GLOBAL PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA151 

C. TANTANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA .. 
  ................................................................................................... 154 

BIODATA PENULIS ......................................................................... 159 

 
  



 

Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 1 

 

KONSEP DASAR PENDIDIKAN 
KARAKTER 

Andi Asari, M.A., P.hD (C) 

endidikan karakter merupakan bagian integral dari pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki nilai-

nilai moral dan etika yang kuat. Konsep ini berfokus pada 

pengembangan sikap, perilaku, dan kualitas individu yang 

mendukung kehidupan yang lebih baik dalam masyarakat.  

A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN 

Pendidikan adalah proses yang melibatkan pengembangan 

potensi individu dan masyarakat melalui berbagai cara, termasuk 

pengajaran, pembelajaran, dan pengalaman. Konsep dasar pendidikan 

mencakup pemahaman mengenai tujuan, metode, dan aspek-aspek 

penting yang membentuk dasar pendidikan itu sendiri.  
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1. Definisi Pendidikan 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses yang 

berkelanjutan yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai moral dalam individu. Pendidikan bukan 

hanya berfokus pada pencapaian akademik tetapi juga pada 

perkembangan sosial, emosional, dan karakter individu. 

Pendidikan adalah proses yang sistematis untuk 

mengembangkan potensi individu melalui pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, dengan tujuan mempersiapkan mereka 

untuk berkontribusi secara efektif dalam masyarakat (Smith, M.K., 

2021). 

2. Tujuan Pendidikan 

Tujuan utama pendidikan meliputi beberapa aspek: 

Pengembangan Kognitif 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan intelektual. 

Pengembangan Sosial dan Emosional 

Membantu individu untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional, seperti empati dan keterampilan komunikasi. 

Persiapan Karir 

Menyiapkan individu untuk memasuki dunia kerja dengan 

keterampilan yang relevan. 

Pembentukan Karakter 

Mengajarkan nilai-nilai moral dan etika untuk membentuk 

kepribadian yang baik. 

Tujuan pendidikan adalah untuk memfasilitasi perkembangan 

holistik individu, mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, dan 

moral, guna mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang produktif 

dan memuaskan (Garrison, J., 2022). 
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3. Aspek Kunci Pendidikan 

Aspek-aspek kunci dalam pendidikan mencakup: 

Kurikulum 

Rencana pembelajaran yang mengatur apa yang diajarkan dan 

bagaimana hal itu diajarkan. 

Pengajaran 

Metode dan teknik yang digunakan oleh pengajar untuk 

menyampaikan materi. 

Penilaian 

Proses untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Lingkungan Pembelajaran 

Kondisi fisik dan sosial tempat pembelajaran berlangsung, 

termasuk dukungan dari keluarga dan masyarakat. 

Aspek-aspek kunci dalam pendidikan meliputi kurikulum, 

pengajaran, penilaian, dan lingkungan pembelajaran, semuanya 

berkontribusi pada efektivitas proses pendidikan (Guskey, T.R., 2022). 

B. PENGERTIAN KARAKTER 

Karakter merujuk pada kualitas, sifat, dan kebiasaan yang 

membentuk kepribadian individu. Dalam psikologi, karakter 

dianggap sebagai aspek yang relatif stabil dari kepribadian yang 

mempengaruhi bagaimana seseorang bertindak dan bereaksi terhadap 

situasi. Definisi ini meliputi elemen seperti etika, moralitas, dan 

kekuatan mental. 

Menurut McAdams dan Pals (2022), karakter berfungsi sebagai 

penghubung antara kepribadian dan perilaku sosial. Mereka 

menjelaskan bahwa karakter mencakup "kualitas-kualitas inti yang 

mempengaruhi interaksi individu dalam konteks sosial dan moral" 

(McAdams & Pals, 2022). 
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1. Teori Karakter 

Beberapa teori psikologis telah dikembangkan untuk 

menjelaskan karakter. Salah satunya adalah teori Big Five atau Lima 

Besar, yang mengidentifikasi lima dimensi utama dari kepribadian: 

keterbukaan terhadap pengalaman, kesadaran, ekstraversi, 

kesepakatan, dan neurotisisme. Meskipun ini adalah model 

kepribadian yang luas, beberapa elemen dari teori ini juga berkaitan 

dengan karakter. Dalam bukunya, Rothschild (2021) menyoroti bahwa 

karakter dapat dianggap sebagai "hasil dari interaksi antara faktor 

genetik dan lingkungan, dan sering kali mencerminkan nilai-nilai yang 

dihargai oleh masyarakat" (Rothschild, 2021). Ia menekankan 

pentingnya integrasi antara teori dan praktik dalam memahami 

karakter secara menyeluruh. 

2. Pengembangan Karakter 

Pengembangan karakter sering kali terkait dengan pendidikan 

dan pengalaman hidup. Menurut Duckworth (2021), karakter dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran dan latihan berkelanjutan. 

Duckworth menyatakan bahwa "karakter bukanlah sesuatu yang 

statis; ia dapat berkembang seiring waktu melalui usaha dan 

pengalaman" (Duckworth, 2021). Dalam konteks pendidikan, Elias dan 

Weissberg (2022) mencatat bahwa pengembangan karakter harus 

menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah. Mereka 

mengemukakan bahwa "pendidikan karakter harus dirancang untuk 

memupuk kualitas-kualitas seperti empati, tanggung jawab, dan 

ketahanan di kalangan siswa" (Elias & Weissberg, 2022). 

C. KARAKTER DALAM KONTEKS SOSIAL 

Karakter juga memainkan peran penting dalam konteks sosial. 

Kohlberg (2023) memperbarui teorinya tentang perkembangan moral 

untuk memasukkan dimensi karakter yang lebih luas. Ia berpendapat 

bahwa "karakter moral berkembang melalui tahap-tahap yang 

mencerminkan kemampuan individu untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip etika dalam konteks sosial" (Kohlberg, 

2023). Dalam penelitian terbaru oleh Snyder dan Sullivan (2023), 

ditemukan bahwa karakter yang kuat berhubungan positif dengan 
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kepuasan hidup dan kesejahteraan sosial. Mereka mengemukakan 

bahwa "karakter yang baik berkontribusi pada keseimbangan 

emosional dan relasi sosial yang sehat" (Snyder & Sullivan, 2023). 

1. Definisi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas moral dan etika seseorang, seperti integritas, 

tanggung jawab, empati, dan hormat. Pendidikan ini berusaha 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi 

juga memiliki kebajikan pribadi yang tinggi. 

Pendidikan karakter adalah proses sistematis yang mengajarkan 

nilai-nilai moral dan etika kepada individu untuk membentuk 

kepribadian yang baik dan bertanggung jawab dalam kehidupan social 

(Lickona, T., 2022). 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk individu 

yang memiliki karakter yang kuat dan positif. Ini termasuk: 

Pengembangan Kualitas Moral 

Mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

keadilan. 

Peningkatan Keterampilan Sosial 

Membantu individu untuk berinteraksi dengan baik dalam 

masyarakat, termasuk empati dan kerja sama. 

Pembentukan Sikap Positif 

Mendorong individu untuk memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri dan orang lain. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang 

tidak hanya memahami nilai-nilai moral tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Noddings, N., 2021). 
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D. PENDEKATAN DALAM PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan: 

Modeling (Teladan) 

Menunjukkan perilaku yang diharapkan untuk dicontoh oleh siswa. 

Diskusi 

Mengadakan percakapan dan refleksi tentang nilai-nilai moral 

dan etika. 

Penerapan dalam Kegiatan Sehari-hari 

Mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan dan 

pengalaman sehari-hari siswa. 

Pendekatan pendidikan karakter melibatkan model teladan, 

diskusi tentang nilai-nilai, dan penerapan nilai-nilai dalam situasi 

nyata untuk memastikan pemahaman dan praktik yang mendalam" 

(Kirschenbaum, H., 2022). 

1. Konteks dan Implementasi 

Implementasi pendidikan karakter seringkali melibatkan 

kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Konteks 

pendidikan karakter bervariasi tergantung pada budaya dan sistem 

pendidikan di setiap negara, namun prinsip-prinsip dasarnya tetap 

universal. 

Implementasi pendidikan karakter harus melibatkan semua 

pemangku kepentingan termasuk sekolah, keluarga, dan komunitas 

untuk mencapai hasil yang efektif dan berkelanjutan (Berkowitz, 

M.W., & Bier, M.C., 2021). 

2. Tantangan dalam Pendidikan Karakter 

Beberapa tantangan dalam pendidikan karakter meliputi: 

Konsistensi 

Menjaga konsistensi dalam pengajaran nilai-nilai moral di 

berbagai konteks. 
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Keterlibatan Orang Tua 

Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam keluarga untuk 

mendukung pembelajaran di sekolah. 

Penilaian 

Menilai efektivitas program pendidikan karakter dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menjaga konsistensi dalam pengajaran nilai-nilai karakter dan 

melibatkan orang tua serta komunitas adalah tantangan utama dalam 

pendidikan karakter" (Hyde, C., 2023). 

E. SEJARAH PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dari berbagai 

sistem pendidikan sepanjang sejarah. Seiring dengan perkembangan 

zaman, konsep dan praktik pendidikan karakter telah mengalami 

perubahan signifikan, mencerminkan perubahan nilai-nilai sosial, 

filosofis, dan budaya.  

1. Era Kuno dan Pendidikan Karakter 

Pada zaman kuno, pendidikan karakter sering kali terkait erat 

dengan filosofi dan etika yang diajarkan oleh berbagai pemikir klasik. 

Di Yunani Kuno, pemikir seperti Socrates, Plato, dan Aristoteles 

menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui pendidikan. 

Di Yunani Kuno, pendidikan karakter merupakan bagian dari filosofi 

pendidikan yang lebih luas, di mana Socrates, Plato, dan Aristoteles 

berfokus pada pengembangan kebajikan sebagai inti dari Pendidikan 

(Kraut, R., 2022). 

2. Abad Pertengahan dan Renaisans 

Pada Abad Pertengahan, pendidikan karakter dipengaruhi oleh 

ajaran agama dan etika Kristen. Institusi-institusi seperti sekolah 

katedral dan biara menekankan pendidikan moral dan spiritual 

sebagai bagian dari kurikulum mereka. Pada masa Renaisans, fokus 

pada pendidikan karakter meluas untuk memasukkan nilai-nilai 

humanisme yang menekankan pada pengembangan individu secara 

utuh. 
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Selama Abad Pertengahan, pendidikan karakter berakar pada 

ajaran agama Kristen, sedangkan Renaisans membawa kembali fokus 

pada humanisme dan pembelajaran sebagai bagian dari 

pengembangan karakter individu (Smith, C., 2021). 

3. Abad ke-19 dan Awal Abad ke-20 

Pada abad ke-19, pendidikan karakter mulai mendapatkan 

perhatian lebih besar dalam sistem pendidikan formal. Tokoh seperti 

Horace Mann di Amerika Serikat mempromosikan ide bahwa 

pendidikan harus mencakup aspek moral dan karakter untuk 

mempersiapkan warga negara yang baik. Di Inggris, konsep 

pendidikan karakter juga dikembangkan melalui berbagai reformasi 

pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter melalui 

kurikulum dan pengajaran. 

Horace Mann memandang pendidikan sebagai sarana untuk 

membentuk karakter yang baik dan mempersiapkan siswa untuk 

menjadi warga negara yang produktif dan beretika (Reese, W.J., 2023). 

4. Pertengahan Abad ke-20 hingga Saat Ini 

Pada pertengahan abad ke-20, pendidikan karakter menghadapi 

tantangan baru seiring dengan perkembangan teori pendidikan dan 

perubahan sosial. Namun, gerakan-gerakan reformasi seperti 

Pendidikan Karakter Positif (Positive Character Education) dan 

pendekatan berbasis nilai muncul untuk mengatasi kekurangan dalam 

pendidikan karakter. Di era kontemporer, pendidikan karakter telah 

mengalami revitalisasi dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan 

berbasis bukti. Pendekatan ini menggabungkan penelitian psikologi 

positif, ilmu pendidikan, dan teori moral untuk mengembangkan 

program-program yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai karakter. 

Revitalisasi pendidikan karakter di era kontemporer menggabungkan 

pendekatan berbasis bukti dan psikologi positif, menjadikannya lebih 

relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini (Lickona, T., 2022). 
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F. TREN DAN INOVASI TERBARU DALAM PENDIDIKAN 
KARAKTER 

Saat ini, pendidikan karakter terus berkembang dengan adanya 

inovasi seperti integrasi teknologi dan pendekatan holistik. Program-

program pendidikan karakter modern tidak hanya fokus pada 

pengajaran nilai-nilai moral, tetapi juga melibatkan pengembangan 

sosial dan emosional serta keterampilan hidup. Penekanan diberikan 

pada penerapan nilai-nilai dalam konteks yang relevan dengan 

tantangan kehidupan nyata. Inovasi terbaru dalam pendidikan 

karakter mencakup penggunaan teknologi dan pendekatan holistik 

yang mendukung pengembangan sosial, emosional, dan keterampilan 

hidup, menjadikannya lebih terintegrasi dan praktis (Hyde, C., 2023). 

Sejarah pendidikan karakter menunjukkan evolusi konsep dan 

praktik seiring dengan perubahan sosial dan budaya. Dari zaman kuno 

hingga era kontemporer, pendidikan karakter telah berkembang untuk 

mencerminkan nilai-nilai masyarakat yang berubah dan kebutuhan 

individu yang semakin kompleks. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang sejarah ini, pendidik dan pembuat kebijakan dapat 

merancang dan mengimplementasikan program pendidikan karakter 

yang lebih efektif dan relevan. 

G. TUJUAN DAN MANFAAT PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter adalah aspek fundamental dari pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk individu dengan nilai-nilai moral 

dan etika yang kuat. Tujuan dan manfaat dari pendidikan karakter 

sangat luas dan beragam, mencakup pengembangan pribadi, sosial, 

dan profesional.  

1. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan utama dari pendidikan karakter meliputi beberapa aspek 

penting: 

Pembentukan Karakter Moral dan Etika 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu 

dengan nilai-nilai moral dan etika yang baik, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati. Hal ini penting untuk membangun 
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fondasi moral yang kuat bagi individu dalam menghadapi berbagai 

situasi dalam kehidupan. Pendidikan karakter bertujuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri individu 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang baik dan bertindak 

dengan integritas (Lickona, T., 2022). 

Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional 

Selain nilai-nilai moral, pendidikan karakter juga bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, seperti 

empati, komunikasi yang efektif, dan kemampuan bekerja sama. 

Keterampilan ini penting untuk interaksi yang sehat dan produktif 

dalam masyarakat. Pendidikan karakter tidak hanya fokus pada 

pengembangan nilai-nilai moral tetapi juga pada keterampilan sosial 

dan emosional yang membantu individu berinteraksi secara positif 

dalam masyarakat (Durlak et al., 2021). 

Persiapan untuk Kehidupan dan Karir 

Pendidikan karakter mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan dan dunia kerja dengan 

membekali mereka dengan keterampilan dan sikap yang diperlukan 

untuk sukses, seperti etika kerja yang baik dan kemampuan untuk 

menghadapi tekanan. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

mempersiapkan individu tidak hanya untuk kehidupan pribadi yang 

baik tetapi juga untuk karir profesional dengan mengembangkan sikap 

dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja (Klem, 

A.M., & Connell, J.P., 2022). 

2. Manfaat Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memberikan berbagai manfaat baik bagi 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan: 

Meningkatkan Kesejahteraan Individu 

Pendidikan karakter dapat meningkatkan kesejahteraan 

individu dengan membantu mereka mengembangkan sikap positif 

dan keterampilan sosial yang mendukung kesehatan mental dan 

emosional. Pendidikan karakter berkontribusi pada kesejahteraan 

individu dengan membentuk sikap positif dan keterampilan sosial 
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yang penting untuk kesehatan mental dan emosional (Seligman, 

M.E.P., 2022). 

Memperbaiki Kualitas Hubungan Sosial 

Dengan meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati, 

pendidikan karakter dapat memperbaiki kualitas hubungan sosial dan 

mengurangi konflik di lingkungan sosial dan profesional. Melalui 

pengembangan keterampilan komunikasi dan empati, pendidikan 

karakter memperbaiki kualitas hubungan sosial dan mengurangi 

potensi konflik (Goleman, D., 2023). 

Mengurangi Perilaku Negatif dan Meningkatkan Disiplin 

Program pendidikan karakter yang efektif dapat membantu 

mengurangi perilaku negatif seperti agresi dan pelanggaran aturan, 

serta meningkatkan disiplin dan tanggung jawab di kalangan siswa. 

Pendidikan karakter yang efektif dapat mengurangi perilaku negatif 

dan meningkatkan disiplin dengan menanamkan nilai-nilai yang 

mendukung perilaku positif dan tanggung jawab (Wilson, J., 2022). 

Meningkatkan Kinerja Akademik  

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

program pendidikan karakter sering kali menunjukkan peningkatan 

dalam kinerja akademik, karena mereka lebih termotivasi dan 

memiliki keterampilan yang lebih baik untuk menghadapi tantangan 

akademik. Program pendidikan karakter yang baik dapat 

meningkatkan kinerja akademik siswa dengan mengembangkan 

motivasi intrinsik dan keterampilan yang mendukung pencapaian 

akademik (Duckworth, A.L., 2023). 

Pendidikan karakter memiliki tujuan yang luas dan manfaat 

yang signifikan, baik untuk perkembangan individu maupun untuk 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan membentuk nilai-nilai moral, 

keterampilan sosial, dan sikap positif, pendidikan karakter 

berkontribusi pada kesejahteraan individu, memperbaiki hubungan 

sosial, mengurangi perilaku negatif, dan meningkatkan kinerja 

akademik. Implementasi yang efektif dari pendidikan karakter dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan produktif di 

sekolah dan masyarakat. 
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KONSEP KARAKTER 
Yusuf Budi Prasetya Santosa, M.Pd. 

A. PENDAHULUAN 

erbeda dengan makhluk hidup lainnya, manusia adalah 

makhluk yang unik. Setiap manusia terlahir dengan memiliki 

perbedaan, baik secara ras, etnis, agama, maupun sikap dan 

sifat. Makhluk lain, seperti hewan dan tumbuhan dianggap sebagai 

entitas yang lebih mudah dipahami, sedangkan manusia adalah entitas 

yang kompleks. Menurut Siswoyo, dkk (2007) dalam Trilisiana, dkk 

(2014) manusia setidaknya dapat dipandang dari pandangan bilogis, 

psikologis, sosial-budaya, dan religius. Secara biologis manusia tidak 

berbeda dengan makhluk lainnya, seperti anatomi (fisiologi), maupun 

memiliki kebutuhan dasar, seperti makan, minum dan bereproduksi. 

Manusia adalah makhluk yang mampu menaklukan alam dengan 

berbagai teknologi yang diciptakan. Teknologi yang manusia ciptakan 

adalah bagian dari budaya atau peradaban, yang membawa manusia 

pada level yang lebih tinggi dari pada makhluk lainnya. Selain itu 

peradaban yang diciptakan membawa perubahan juga bagi manusia 

B 



 

16 Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 

sebagai individu maupun kelompok. Dimana hal ini mempengaruhi 

cara manusia berinteraksi dengan manusia lainnya.  

Oleh karena sifatnya yang kompleks, seorang manusia tidak 

mampu hidup sendiri. Kehidupan seorang manusia sangat 

dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain lingkungan, manusia 

lainya, dan juga individu dari manusia itu sendiri. Lingkungan 

memiliki peranan besar dalam mempengaruhi kehidupan manusia, 

seperti kondisi fisik, sikap, pola pemikiran seorang manusia, dan 

akhirnya akan membentuk peradaban sebagai produk paripurna atas 

tindakan dan pemikiran seorang manusia. Pengaruh dari manusia 

lainnya juga tidak kalah besarnya. Seorang individu manusia selalu 

membutuhkan manusia lainnya untuk hidup. Secara alamiah 

dorongan untuk membentuk kelompok pasti akan timbul, cepat 

maupun lambat dari seorang individu. Setiap indivudu dalam 

kelompok sosial saling mencermati, dan berhubungan antara satu 

dengan lainnya (Rahmawati & Kusumantoro, 2019). Sedangkan 

pengaruh yang datang dari dalam seorang individu manusia 

berhubungan dengan karakteristik (sikap, sifat, tindakan, dan 

pemikiran) yang dimiliki oleh individu itu sendiri. 

B. DEFINISI KARAKTER 

Seorang individu manusia terlahir dengan perbedaan, dimana 

perbedaan tersebut dapat diamati secara kasat mata maupun tak kasat 

mata. Perberdaan yang dimiliki manusia secara kasat mata meliputi, 

ras (warna kulit, rambut atau mata), etnis (suku) dan agama. 

Sedangkan perbedaan tak kasat mata meliputi, sikap, sifat maupun 

pemikiran, dimana semua itu lazim disebut dengan istilah karakter 

atau karakteristik. Karakter yang dimiliki oleh seorang individu 

manusia sangat mempengaruhi pemikiran dan tindakan yang 

dlakukannya. Menurut Siswoyo, dkk (2007), manusia merupakan 

mahkluk yang berdimensi plural dalam satu kesatuan yang utuh, 

dimana manusia terikat pada dimensi keindividualan, kesosialan, 

kesusilaan, keberagaman, dan kesejahteraan (Trilisiana et al., 2014). 

Karakter yang dimiliki oleh seorang individu manusia dapat menjadi 

ciri khas dari invidu itu sendiri. Sehingga kemudian dapat menjadi 

streotipe atau stigma pada diri individu tersebut. 
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Lantas apa sebenarnya karakter atau karakteristik itu sendiri? 

Jika ditinjau secara etimologi kata ‘karakter’, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak 

(Indonesia, 2018). Di dalam bahasa Latin, kata 'karakterter', berasal dari 

kata 'kharakter', 'khrassein' dan 'kharax', yang berarti dipahat atau 'tols 

for making'. Sedangkan dalam bahasa Yunani, kata 'karakter' berasal 

dari kata 'chrassein' yang berarti membuat tajam, membuat dalam atau 

'to engrave', yang artinya mengukir, memahat, dan menandai. Dalam 

bahasa Arab, kata ‘karakter’ adalah ‘khuluq, sajiyyah, thabu'u’ yang 

berarti budi pekerti, tabiat, atau watak, dan terkadang juga diartikan 

‘syakhshiyyah’ yang berarti personaliti (Ni Putu Suwardani, 2020). Jika 

dilihat secara etimologi bahasa Latin dan Yunani, kata ‘karakter’ sama 

sekali bukan merupakan kata sifat, melainkan sebuah kata kerja yang 

mengacu pada aktivitas kerajinan. Sedangkan jika dilihat secara 

etimologi dalam bahasa Arab, kata ‘karakter’ telah berubah menjadi 

sebuah kata sifat, yang mana definisi itu lebih dekat dengan secara 

etimologi dengan arti kata ‘karakter’ dalam KBBI. 

Karakter dapat didefinisikan sebagai "the way someone thinks, 

feels, and behaves"(Trilisiana et al., 2014), yang mana oleh karena itu 

karakter dapat menjadi tolok ukur kualitas dari seorang individu. 

Karakter sendiri meimiliki memiliki peran penting dalam seorang 

individu bertindak, dan prilaku dapat dikatakan sebagai produk atas 

karakter yang dimiliki oleh seorang individu (Kupperman, 1991). 

Berikut beberapa terminologi karakter yang dikemukakan oleh para 

ahli: 

▪ Hornby, dkk (1994) mendefinisikan karakter sebagai "mental or moral 

qualities that make a thing different from other" yang dapat dimaknai 

jika karakter berhubungan dengan kualitas mental dan moral yang 

dimiliki oleh setiap individu (Gunawan, 2022). 

▪ Philips (2008) mendefinisikan karakter adalah kumpulan tata nilai 

yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, 

dan perilaku yang ditampilkan (Gunawan, 2022). 

▪ Victoria Neufeld & David B. Guralink dalam (Muslich, 2011), 

mendefinisikan karakter sebagai “distinctive trait, distinctive quality, 

modal strenght, the pattern of behavior found in an individual or grup”, 

yang diartikan sebagai ciri khas, kualitas, modal kekuatan, dan pola 
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prilaku yang terdapat pada individu maupun kelompok (Ni Putu 

Suwardani, 2020). 

▪ Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan 

akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika 

muncul tidak perlu dipikirkan lagi (Gunawan, 2022). 

▪ Doni Koesoema & Nusantara (2007) memahami bahwa karakter 

sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau 

karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. 

Jadi dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan jika terdapat 

pergeseran arti kata karakter secara etimologi, yang semula adalah 

kata kerja (‘memahat’, ‘membuat tajam’, ‘menandai’ atau ‘mengukir’) 

jika dilihat dari akar kata Latin dan Yunani, menjadi kata sifat dalam 

bahasa Arab dan Indonesia (‘watak’, ‘sikap’ atau ‘prilaku’). Sedangkan 

secara terminologi dapat ditarik sebuah kesimpulan jika karakter 

dapat didefinisikan sebagai prilaku, tindakan, dan sikap yang menjadi 

ciri khas, dan dapat menjadi tolong ukur dari kualitas seorang individu 

manusia. Meskipun karakter seorang individu dipengaruhi oleh faktor 

eksteral (lingkungan, individu lain dan diri sendiri), akan tetapi 

karakter sendiri dapat bebas nilai (baca: moral). Hal ini dikarenakan 

kehendak bebas yang dimiliki oleh setiap individu. 

C. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KARAKTER 

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, karakter tidak 

terbentuk dengan sendiri melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Setidaknya faktor yang mempengaruhi pembentukan karakater 

seseorang dapat dibagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang 

individu. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri seorang individu. 

Menurut Gunawan (2022) setidaknya terdapat 5 faktor internal 

yang mempengaruhi pembentukan karakter seorang individu, antara 

lain insting; adat; kehendak; suara batin; dan keturunan. 
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1. Insting  

Insting adalah suatu sifat yang menumbuhkan perbuatan, yang 

menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu ke arat 

tujuan dan tidak didahului latihan perbuatan itu (Gunawan, 2022). 

Insitng merupakan dorongan yang lahir secara alamiah dari dalam diri 

makhluk hidup, termasuk manusia. Akan tetapi keberadaan insting 

bukan semata-semata lahir dari ketidak beradaan atau kekosongan. 

Menurut Sigmud Freud insting didefinisikan sebagai perwujudan 

psikologis dari suatu sumber rangsangan somatik dalam yang dibawa 

sejak lahir (Yulianto, 2020). Berdasarkan definisi Freud tersebut insting 

adalah respon keseluruhan (jasmanis dan rohani) seorang individu 

atas rangsangan yang diterimanya. Insting menjadi pondasi bagi 

tingkah laku yang berasal dari super ego (alam bawah sadar) dari 

seorang individu. 

2. Adat 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adat memilki 

beberapa arti. Pertama adat dapat diartikan sebagai aturan (perbuatan 

dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. 

Kedua cara (kelakuan dan sebagainya) yang sudah menjadi kebiasaan. 

Ketiga wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, 

norma, hukum, dan aturan yang saling beriktan menjadi suatu sistem. 

Keempat peraturan yang berlaku (Indonesia, 2018). Menurut Hasan 

Hanafi dalam Nur Hakim (2003), adat merupakan warisan masa 

lampau yang masuk pada kita, dan masuk ke dalam budaya yang 

sekarang sedang berlaku. Berdasarkan kedua definisi mengenai adat 

tersebut dapat disimpulkan, jika adat memberikan penguatan atau 

alasan atas perilaku atau tindakan yang diambil oleh seorang individu. 

3. Kehendak 

Bagi kedua murid Socrates, Plato dan Aristoteles, kehendak 

adalah pelayan dari akal atau rasio. Sedangkan menurut Filsuf Abad 

Pertengahan, Thomas Aquinas, manusia memiliki dua unsur di 

dalamnya, yaitu kehendak dan berpikir, dimana keduanya menyatu 

menjadi satu di dalam jiwa manusia yang tidak dapat dipisahkan. 

Sedangkan dalam pandangan filsuf modern, Immanuel Kant, 

kehendak adalah suatu jenis kausalitas (sebab-akibat) yang termasuk 
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dalam kehidupan manusia yang bersifat rasional, dan unsur 

kebebasan menjadi ciri dari setiap kausalitas yang bersifat efisien, 

tidak bergantung pada faktor penyebab dari luar (Munir, 2006). Dari 

definisi atas kehendak di atas dapat dilihat adanya transformasi atas 

pemahaman kehendak. Dalam kacamata filsafat klasik, kehendak 

tingkatannya berada di bawah akal atau rasio. Sedangkan dalam 

kacamata filsafat abad pertengahan kehendak dan berpikir adalah 

suatu kesatuan. Dan dalam pandangan filsafat modern kehendak 

merupakan tindakan kausalitas yang datang dalam diri manusia, dan 

justru dianggap rasional dan bagian dari kebebasan individu. Jadi, 

berhubung manusia saat ini hidup dalam era modernitas, bahkan post 

modern, maka definisi atas kehendak dapat disimpukan jika perilaku 

atau tindakan yang berasal dari dalam diri seorang individu, dan 

bagian dari rasio atau akal yang dimilikinya, serta dijamin 

keberadaannya atas nama kebebasan. 

4. Suara Batin 

Dalam diri manusia terdapat suara batin atau suara hati yang 

dapat membuat keputusan untuk melakukan kebaikan dan 

menghindari perbuatan yang buruk (Gunawan, 2022). Suara batin atau 

suara hati atau nurani dapat diartikan sebagai perasaan hati yang 

murni, yang sedalam-dalamnya, atau lubuk hati yang paling dalam 

(Indonesia, 2018). Suara batin atau suara hati atau nurani berasal dari 

pemahaman seorang individu atas norma dan nilai yang berlaku, dan 

diperkuat dengan perasaannya sebagai seorang manusia. 

5. Keturunan 

Keturunan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

perbuatan manusia (Gunawan, 2022). Seorang individu manusia akan 

diwarisi beberapa hal dari para pendahulunya (nenek moyang dan 

orang tua), secara jasmaninyah, seperti sifat, kekuataan, dan juga 

karakter.  

Setidaknya terdapat dua faktor ekternal yang mempengaruhi 

pembentukan karakter, yaitu pendidikan dan lingkungan (Gunawan, 

2022). 
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6. Pendidikan 

Pendidikan menjadi salah satu faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi pembentukan karakter seorang individu. Proses 

pendidikan yang dijalani oleh seorang individu turut serta dalam 

pembentukan karakternya. Pendidikan tidak hanya memberikan 

seorang individu wawasan pengetahuan, akan tetapi juga nilai dan 

norma yang berlaku di masyarakat. Tingkah laku, perilaku atau 

perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu juga sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan yang diterimanya. Meskipun dalam 

beberapa kasus, terdapat sebuah ketidaksesuaian antara pendidikan 

dan karakter atau perilaku dari seorang individu tersebut. 

7. Lingkungan 

Lingkungan juga berperan besar dalam pembentukan karakter 

seorang individu. Lingkungan di sini bukan hanya lingkungan secara 

biologis atau alam saja, seperti kondisi tumbuhan, keadaan tanah, air 

dan udara, melainkan juga lingkungan sosial, seperti keluarga, 

masyarakat, dan teman sepermainan. Seorang individu yang tumbuh 

di lingkungan biologis yang baik, tidak terkontaminasi dengan polusi, 

maka kemungkinan besar akan memiliki fisik yang sehat dan kuat. 

Begitu juga dengan seorang individu yang tinggal di lingkungan sosial 

yang baik, maka kemungkinan besar akan memiliki karakter yang baik 

pula. 
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ISU GLOBAL DAN TANGAN 
PENDIDIKAN KARAKTER DI 

INDONESIA 
Dr. Jirana, S.Pd., M.Pd. 

A. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

endidikan karakter adalah proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk dan mengembangkan nilai-nilai moral, 

etika, dan perilaku positif pada individu. Pendidikan karakter 

bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan 

kemampuan sosial yang baik (Berkowitz & Bier, 2005). 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam 

pembentukan kepribadian individu. Pendidikan ini bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada siswa sejak dini, 

sehingga mereka dapat menjadi individu yang bertanggung jawab dan 

P 



 

148 Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 

bermoral tinggi. Karakter yang kuat tidak hanya membantu individu 

dalam menjalani kehidupan pribadi yang lebih baik, tetapi juga 

berkontribusi positif pada masyarakat. Pendidikan karakter mencakup 

berbagai aspek, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

empati (Lickona, 1991). 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut (Kirschenbaum, 1995), Tujuan utama pendidikan 

karakter adalah: 

Mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang positif. 

Mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang positif 

memerlukan pendekatan yang holistik dan melibatkan berbagai aspek 

pendidikan dan lingkungan. Integrasi nilai-nilai dalam kurikulum, 

teladan dari guru dan orang tua, pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi dan refleksi kelompok, serta kegiatan ekstrakurikuler adalah 

beberapa metode yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai tersebut. 

Meningkatkan kemampuan sosial dan emosional. 

Meningkatkan kemampuan sosial dan emosional siswa 

memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur. Program 

Pembelajaran Sosial dan Emosional (SEL), kegiatan kelompok, 

pengajaran langsung dan refleksi, program mentoring, serta aktivitas 

ekstrakurikuler dan pelayanan masyarakat adalah metode yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan ini.  

Membentuk perilaku yang bertanggung jawab dan bermoral. 

Membentuk perilaku yang bertanggung jawab dan bermoral 

adalah proses yang memerlukan kesadaran diri, komitmen, dan 

tindakan yang konsisten. Berikut adalah beberapa langkah praktis 

yang dapat membantu dalam membentuk perilaku tersebut: Refleksi 

Diri, Kesadaran akan Dampak, Komitmen pada Integritas, Empati dan 

Kepedulian, Berpikir Kritis, Penerimaan terhadap Kesalahan, Teladan, 

Pendidikan dan Pembelajaran Berkelanjutan, Konsistensi dan Ketekunan. 

Mempersiapkan individu untuk menjadi warga negara yang baik. 

Mempersiapkan individu untuk menjadi warga negara yang 

baik melibatkan pembangunan keterampilan, sikap, dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan 
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memajukan kebaikan bersama. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dapat diambil (Kirschenbaum, 1995): 

▪ Pendidikan Kewarganegaraan: Mulailah dengan memberikan 

pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip dasar demokrasi, 

hak dan kewajiban warga negara, serta pentingnya partisipasi 

dalam proses politik. 

▪ Nilai-nilai Moral dan Etika: Ajarkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, integritas, empati, dan toleransi. Dorong individu 

untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai ini dalam interaksi 

sehari-hari. 

▪ Pengembangan Keterampilan Komunikasi: Latihlah keterampilan 

komunikasi yang efektif, termasuk mendengarkan dengan 

empati, menyampaikan pendapat dengan sopan, dan 

berpartisipasi dalam diskusi yang konstruktif. 

▪ Keterampilan Kritis Berpikir: Ajarkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis sehingga individu dapat mengevaluasi informasi 

dengan bijak, mengenali manipulasi atau kebohongan, dan 

membuat keputusan yang rasional. 

▪ Partisipasi dalam Kegiatan Sosial: Dorong partisipasi dalam 

kegiatan sosial, sukarelawan, atau proyek-proyek masyarakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup bersama 

dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

▪ Kepedulian terhadap Lingkungan: Ajarkan pentingnya merawat 

lingkungan alam dan mendorong perilaku yang ramah 

lingkungan, seperti daur ulang, penghematan energi, dan 

penggunaan transportasi yang ramah lingkungan. 

▪ Pendidikan Politik: Berikan pemahaman yang baik tentang sistem 

politik, partai politik, dan proses pengambilan keputusan 

politik. Dorong individu untuk menjadi pemilih yang cerdas dan 

berpartisipasi dalam pemilihan umum. 

▪ Penghargaan terhadap Kebudayaan dan Keanekaragaman: Dorong 

penghargaan terhadap kebudayaan dan keanekaragaman 

masyarakat. Ajarkan bahwa keberagaman adalah kekayaan 

yang harus dijaga dan dihormati. 

▪ Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan: Latihlah individu 

untuk menjadi pemimpin yang baik dengan mempromosikan 
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kepemimpinan yang inklusif, kolaboratif, dan bertanggung 

jawab. 

▪ Teladan oleh Pemimpin dan Otoritas: Penting bagi pemimpin dan 

otoritas dalam masyarakat untuk memberikan teladan yang baik 

dalam perilaku dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

Dengan memberikan pendidikan, pengalaman, dan dukungan 

yang sesuai, individu dapat dipersiapkan untuk menjadi warga negara 

yang baik yang berkontribusi positif terhadap masyarakat dan 

memperjuangkan keadilan serta kebaikan bersama. 

3. Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

Beberapa nilai inti yang sering diajarkan dalam pendidikan 

karakter (Ryan & Bohlin, 1999) meliputi: 

▪ Kejujuran: Menghargai kebenaran dan transparansi. 

▪ Tanggung Jawab: Bertanggung jawab atas tindakan dan 

keputusan sendiri. 

▪ Kepedulian: Menunjukkan empati dan perhatian terhadap 

orang lain. 

▪ Keadilan: Bertindak adil dan memperlakukan semua orang 

dengan sama. 

▪ Kedisiplinan: Memiliki kontrol diri dan mengikuti aturan yang 

ada. 

4. Metode Pendidikan Karakter 

Lickona (2004), beberapa metode yang digunakan dalam 

pendidikan karakter antara lain: 

▪ Integrasi Kurikulum: Mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 

dalam mata pelajaran. 

▪ Teladan: Guru dan orang tua memberikan contoh perilaku yang 

baik. 

▪ Pembelajaran Berbasis Proyek: Menggunakan proyek untuk 

mengajarkan nilai-nilai tertentu. 

▪ Diskusi Kelompok: Mendorong siswa untuk berdiskusi tentang 

situasi moral dan etika. 

  



 

Dinamika Pendidikan Karakter di Era Milenial 151 

5. Tantangan dalam Pendidikan Karakter 

Berkowitz & Bier (2004, beberapa tantangan yang dihadapi 

dalam pendidikan karakter meliputi: 

▪ Konsistensi: Kesulitan dalam memastikan konsistensi 

pengajaran nilai-nilai di berbagai lingkungan. 

▪ Pelatihan Guru: Kurangnya pelatihan yang memadai untuk 

guru dalam mengajarkan pendidikan karakter. 

▪ Pengaruh Lingkungan: Pengaruh negatif dari media dan 

lingkungan sosial yang bertentangan dengan nilai-nilai karakter. 

▪ Evaluasi: Kesulitan dalam mengevaluasi keberhasilan 

pendidikan karakter secara objektif. 

6. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

Nucci, Narvaez, & Krettenauer, (2014), implementasi 

pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan melalui beberapa 

langkah: 

▪ Pengembangan Kurikulum: Menyusun kurikulum yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter. 

▪ Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan yang memadai kepada 

guru tentang bagaimana mengajarkan dan menilai pendidikan 

karakter. 

▪ Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan karakter agar nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

juga diterapkan di rumah. 

▪ Kegiatan Ekstrakurikuler: Menggunakan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengajarkan nilai-nilai karakter seperti 

kerja sama tim, kepemimpinan, dan tanggung jawab. 

B. ISU GLOBAL PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA 

 Metode pengajaran dalam pendidikan karakter sangat 

bervariasi, termasuk melalui kurikulum formal, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan contoh nyata dari para pendidik. Implementasi 

pendidikan karakter dalam kurikulum formal melibatkan 

pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran yang 

diajarkan. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, siswa dapat belajar 
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tentang tokoh-tokoh yang menunjukkan keberanian dan integritas. 

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka atau kelompok diskusi, 

juga menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-

nilai karakter dalam situasi nyata (Berkowitz & Bier, 2004). 

Pentingnya peran guru dalam pendidikan karakter tidak bisa 

diabaikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar mata 

pelajaran, tetapi juga sebagai model peran yang memberikan contoh 

bagaimana nilai-nilai karakter diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Guru yang menunjukkan sikap hormat, kesabaran, dan keadilan 

dalam interaksi mereka dengan siswa membantu menanamkan nilai-

nilai tersebut dalam diri siswa. Selain itu, hubungan yang baik antara 

guru dan siswa dapat memperkuat proses internalisasi nilai-nilai 

karakter (Nucci, 2001). 

Selain guru, keluarga juga memegang peran penting dalam 

pendidikan karakter. Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-

anak mereka dan memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

karakter anak. Pendidikan karakter di rumah bisa dilakukan melalui 

komunikasi yang baik, memberikan contoh positif, dan konsistensi 

dalam menerapkan nilai-nilai moral. Keluarga yang harmonis dan 

penuh kasih sayang menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan karakter positif anak-anak mereka (Ryan & Bohlin, 

1999). 

Di samping itu, komunitas dan lingkungan sekitar juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendidikan karakter. Lingkungan sosial 

yang mendukung dan penuh dengan nilai-nilai positif dapat 

membantu anak-anak mengembangkan karakter yang baik. Misalnya, 

lingkungan yang mengedepankan kerjasama, saling menghargai, dan 

kejujuran akan mendorong anak-anak untuk menginternalisasi nilai-

nilai tersebut. Kegiatan sosial dan program komunitas, seperti kerja 

bakti dan kegiatan amal, juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada anak-anak dan remaja (Battistich, Solomon, Watson, & 

Schaps, (1997). 

Secara keseluruhan, pendidikan karakter adalah upaya 

kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, termasuk sekolah, 

keluarga, dan komunitas. Melalui pendidikan karakter yang efektif, 

diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tidak 
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hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan 

moralitas yang tinggi. Pendidikan karakter yang berkelanjutan akan 

membentuk masyarakat yang lebih baik dan harmonis, yang dapat 

menghadapi tantangan global dengan nilai-nilai yang kuat dan prinsip 

yang kokoh (Narvaez & Lapsley, 2008). 

Pendidikan karakter di Indonesia menghadapi sejumlah isu 

global yang kompleks. Isu-isu ini mencakup tantangan dalam integrasi 

kurikulum, pengaruh teknologi, kesenjangan pendidikan, perubahan 

nilai sosial, dan kebutuhan akan kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan (Kesuma, Triatna, & Permana, 2011). Berikut adalah 

penjelasan lebih rinci mengenai isu-isu tersebut: 

1. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 

Salah satu tantangan utama adalah mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam kurikulum formal secara efektif. Meski 

kurikulum 2013 berusaha memasukkan pendidikan karakter, 

implementasinya sering kali tidak konsisten dan kurang efektif karena 

berbagai kendala, seperti kurangnya pelatihan guru dan sumber daya 

yang terbatas (Zubaedi, 2011). 

2. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial 

Era digital membawa tantangan tersendiri dalam pendidikan 

karakter (Riyanto, 2017). Teknologi dan media sosial dapat menjadi 

alat yang efektif untuk pendidikan, namun juga membawa risiko 

seperti penyebaran informasi negatif dan cyberbullying. Mengelola 

penggunaan teknologi agar mendukung pendidikan karakter adalah 

tantangan besar (Suyadi & Selvianti, 2019). 

3. Kesenjangan Pendidikan 

Kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan dalam hal 

akses dan kualitas pendidikan merupakan isu serius (Hadi & 

Supriyadi, 2018). Banyak sekolah di daerah terpencil kekurangan 

fasilitas dan guru yang terlatih, membuat implementasi pendidikan 

karakter menjadi tantangan besar (Santoso, 2020). 
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4. Perubahan Nilai Sosial 

Globalisasi dan modernisasi telah mengubah nilai-nilai sosial di 

Indonesia. Nilai-nilai tradisional mulai tergeser oleh nilai-nilai baru 

yang lebih individualistik dan materialistik. Hal ini menuntut adanya 

adaptasi dalam pendekatan pendidikan karakter agar tetap relevan 

dengan perubahan sosial. 

5. Kolaborasi Antar Pihak 

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan 

masyarakat sangat penting untuk keberhasilan pendidikan karakter. 

Kurangnya koordinasi dan sinergi antar pemangku kepentingan 

seringkali menjadi hambatan dalam implementasi pendidikan 

karakter yang efektif. 

6. Dampak Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 telah memperburuk tantangan dalam 

pendidikan karakter. Pembelajaran jarak jauh membuat sulit untuk 

melakukan interaksi langsung yang penting untuk pendidikan 

karakter. Selain itu, tekanan psikologis akibat pandemi juga 

mempengaruhi karakter siswa. 

C. TANTANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA 

Pendidikan karakter di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks dan beragam. Berikut ini adalah beberapa 

tantangan utama beserta penjelasannya: 

1. Integrasi dalam Kurikulum 

Meski kurikulum 2013 telah memasukkan pendidikan karakter, 

implementasinya sering kali tidak konsisten dan kurang efektif. 

Kurikulum yang ada mungkin tidak sepenuhnya memfasilitasi 

penerapan nilai-nilai karakter di semua mata pelajaran. Guru sering 

kali kurang dilatih untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam pengajaran sehari-hari (Kesuma, Triatna, & Permana, 2011). 

2. Kualitas dan Pelatihan Guru 

Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai tentang bagaimana mengajarkan pendidikan karakter secara 
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efektif. Tanpa pelatihan yang tepat, guru mungkin kesulitan untuk 

menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran sehari-

hari. Selain itu, beberapa guru mungkin tidak menyadari pentingnya 

pendidikan karakter atau tidak memiliki strategi yang efektif untuk 

mengajarkannya (Zubaedi, 2011). 

3. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial 

Teknologi dan media sosial dapat memiliki pengaruh negatif 

terhadap karakter siswa jika tidak dikelola dengan baik. Siswa dapat 

terpapar pada konten yang tidak sesuai atau negatif, seperti 

cyberbullying, berita palsu, dan perilaku tidak bermoral di media 

sosial. Mengelola penggunaan teknologi dan media sosial dengan bijak 

menjadi tantangan tersendiri (Riyanto, 2017). 

4. Kesenjangan Pendidikan 

Terdapat kesenjangan yang signifikan antara daerah perkotaan 

dan pedesaan dalam hal akses dan kualitas pendidikan. Banyak 

sekolah di daerah terpencil kekurangan fasilitas dan guru yang 

terlatih, sehingga sulit untuk menerapkan pendidikan karakter secara 

efektif. Kesenjangan ini memperburuk perbedaan dalam pembentukan 

karakter antara siswa di kota dan di daerah terpencil (Hadi & 

Supriyadi, 2018). 

5. Perubahan Nilai Sosial 

Globalisasi dan modernisasi mengubah nilai-nilai sosial di 

Indonesia. Nilai-nilai tradisional mulai tergeser oleh nilai-nilai baru 

yang lebih individualistik dan materialistik. Hal ini menuntut adanya 

adaptasi dalam pendekatan pendidikan karakter agar tetap relevan 

dengan perubahan social (Wibowo, 2013) 

6. Kurangnya Kolaborasi Antar Pihak 

Kurangnya koordinasi dan sinergi antara pemerintah, sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Pendidikan karakter memerlukan 

kerjasama yang erat antara berbagai pemangku kepentingan. Ketika 

koordinasi dan sinergi tidak terjalin dengan baik, implementasi 

pendidikan karakter menjadi tidak efektif (Hartati & Ningsih, 2017). 
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7. Dampak Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 memperburuk tantangan dalam pendidikan 

karakter. Pembelajaran jarak jauh membuat interaksi langsung yang 

penting untuk pendidikan karakter menjadi sulit. Selain itu, tekanan 

psikologis akibat pandemi juga mempengaruhi karakter siswa 

(Rahman & Sukardi, 2020). 

8. Evaluasi dan Pengukuran Pendidikan Karakter 

Sulitnya mengevaluasi dan mengukur perkembangan karakter 

siswa secara objektif. Pendidikan karakter bersifat kualitatif dan sering 

kali tidak mudah diukur dengan alat evaluasi konvensional. Hal ini 

menyulitkan dalam menilai efektivitas program pendidikan karakter 

yang dijalankan (Lickona, 1991). 

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan 

yang holistik dan kerjasama antara semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan, mulai dari pemerintah, sekolah, keluarga, hingga 

masyarakat luas. Strategi yang tepat akan mengabitkan pendidikan 

karakter di Indonesia dapat ditingkatkan untuk menghasilkan 

generasi muda yang berkarakter dan bermoral tinggi. 
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